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Abstrak

Penggunaan internet yang meluas telah memudahkan bagi masyarakat seluruh dunia
dalam meng-akses informasi yang mereka butuhkan. Termasuk dalam penggunaan akses
media jejaring sosial, media surat elektronik (email) dan media lainnya pada internet, yang
dalam pengaksesannya membutuhkan username dan password. Akan tetapi terkadang manu-
sia sebagai pengguna (user) sering lupa terhadap username dan password yang digunakan
oleh beberapa faktor penyebab. Untuk itu diperlukan suatu alat pengisi username dan
password otomatis menggunakan sistem keamanan RFID (Radio-frequency Identification)
berbasis arduino leonardo. Alat ini berfungsi untuk mempermudah pengguna (user) dalam
mengisi username dan password untuk login email maupun media jejaring sosial tanpa harus
mengetiknya secara manual melainkan dengan menekan push button yang telah diaktifkan
oleh sistem keamanan RFID (Radio-frequency Identification). Alat ini terdiri dari tiga blok
diagram, yang pertama blok masukan berupa RFID Card/Tag dan push button, blok proses
terdiri dari arduino leonardo sebagai pengendali utama dan RFID Reader dan blok keluaran
yang terdiri dari LCD (Liquid Crystal Display) sebagai indikator bahwa alat telah bekerja
sesuai yang telah ditentukan dan keluaran inti pada alat ini yaitu tampilan pada web browser.
Dari hasil uji coba yang telah ditentukan bahwa alat ini dapat mengisi username dan pass-
word secara otomatis kemudian dapat langsung login ke web site yang telah ditentukan
tergantung dari fungsi tiap push button yang telah dimasukan program oleh mikrokontroler.
Dengan adanya alat ini pengguna dapat dengan mudah mengakses web site apapun yang
menggunakan username dan password.
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Pendahuluan

Keberadaan internet memberikan begitu
banyak manfaat bagi masyarakat global dis-
eluruh dunia tidak tekecuali di Indonesia, mis-
alnya dimanfaatkan sebagai media surat elek-
tronik (email), media bisnis online, media je-
jaring sosial seperti facebook, twitter, insta-
gram, path dan media sosial lainnya. Dalam
hal ini pembahasan yang akan dibahas menge-
nai penggunaan internet lebih spesifik kepada
penggunaan media surat elektronik (email) dan
juga media jejaring sosial seperti yahoo, gmail,
plasa, hotmail, facebook, instagram, twitter,
dan lain-lain.

Dalam pembuatan email maupun media
jejaring sosial yang biasa digunakan oleh
masyarakat luas tidak dikenakan biaya sama

sekali atau gratis, akan tetapi untuk dapat
mengakses media surat elektronik (email) se-
belumnya harus memiliki Username atau ala-
mat email pengguna yang merupakan iden-
titas diri pengguna komputer atau internet,
yang merupakan syarat dari pembuatan sebuah
akun dan juga Password atau kata sandi yang
merupakan kumpulan karakter atau string
yang digunakan oleh pengguna komputer atau
jaringan yang mendukung banyak pengguna
(multiuser) untuk memverifikasi identitas diri
kepada sistem keamanan yang dimiliki oleh
komputer atau jaringan tersebut.

Begitu juga dengan pembuatan media je-
jaring sosial dibutuhkan Username atau alamat
email dan juga Password untuk dapat mengak-
ses akun tersebut. Username merupakan iden-
titas seseorang di dunia maya bisa berupa hu-
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ruf atau gabungan beberapa huruf dan angka
dan juga ada tanda baca seperti underscore( )
dan username seseorang dalam dunia maya
tidak ada yang sama [1]. Sedangkan pass-
word adalah kode sandi yang harus dimasukan
ke dalam suatu sistem, baik itu sistem kom-
puter yang menggunakan sistem operasi win-
dows atau bukan, yang berupa karakter tulisan,
suara atau ciri-ciri khusus yang harus diin-
gat [2]. Username dan Password yang digu-
nakan untuk proses otentikasi terhadap peng-
guna yang akan menggunakan email atau me-
dia jejaring sosial ini, ada kalanya pengguna
email atau media jejaring sosial lupa dengan
username dan password yang digunakan, hal
ini bisa saja terjadi dikarenakan memori otak
pada manusia yang bertugas untuk mengin-
gat sesuatu mengalami penurunan seiring per-
tambahan usia. Atas dasar latar belakang
yang sudah dikemukakan, maka pada peneli-
tian ini dibuat suatu alat yang dapat men-
gelola pengisian username dan password secara
otomatis berbasis Arduino Leonardo dengan
sistem keamanan menggunakan RFID (Radio-
frequency Identification).

Pada saat ini perhatian terhadap RFID se-
makin meningkat. RFID digunakan sebagai
alat untuk mengontrol secara otomatis suatu
rantai kegiatan [3]. RFID merupakan suatu
perangkat telekomunikasi data dengan meng-
gunakan gelombang radio untuk melakukan
pertukaran data antara sebuah reader dengan
suatu electronic tag yang ditempelkan pada su-
atu objek tertentu [4]. RFID adalah teknologi
nirkabel yang bisa digunakan untuk mengem-
bangkan kontrol akses sistem [5]. Faktor
lain yang menyebabkan digunakannya RFID
adalah karena tingkat kecepatan pembacaan
data, minimnya tingkat kesalahan dalam pem-
bacaan data, dan fleksibilitas [6].

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Mochamad Arifin [7] pengguna tidak perlu
mengingat password tersebut karena aplikasi
smartphone didesain untuk dapat menyim-
pan informasi akun-akun yang sudah diisikan.
Dengan adanya aplikasi ini, integrasi sistem
login tanpa mengetikkan password mampu
meningkatkan keamanan akun serta dapat
mengurangi risiko serangan man-in-the-middle
dan key-logger. Tujuan yang ingin dicapai
dengan adanya alat ini yaitu dapat membantu
memudahkan manusia yaitu pengguna (user)
internet dalam mengakses media-media inter-

net yang menggunakan username dan pass-
word layaknya email ataupun media sosial,
tanpa harus mengetik terlebih dahulu atau
mengingat username dan password dari peng-
guna. Lalu sistem keamanan pada username
dan password juga dapat lebih terjaga, karena
tidak semua orang dapat mengaksesnya karena
penggunaannya dengan cara menekan push-
button melalu sistem keamanan (security sys-
tem) oleh RFID (Radio-frequency Identifica-
tion) sehingga hanya pengguna (user) yang da-
pat mengaksesnya sebagai upaya membantu
pengguna (user) memasukan username dan
password.

Metode Penelitian

Pengisi username dan password otomatis den-
gan sistem keamanan menggunakan RFID
merupakan suatu sistem yang dibuat dengan
membuat program pada Arduino Leonardo,
dengan perantara push button sebagai media
yang berfungsi untuk kondisi penekanan, agar
saat ditekan username dan password dapat ter-
isi secara otomatis, dan juga pada RFID yang
berfungsi sebagai sistem keamanan pada user-
name dan password pengguna agar tidak sem-
barang orang yang dapat mengaksesnya.

Pada penelitian ini teknik penelitian yang
dilakukan yaitu berdasarkan blok diagram
seperti yang ditunjukan pada gambar 1. Pada
gambar 1 dijelaskan analisa rangkaian dari
pengisi username dan password otomatis secara
blok diagram. Blok diagram dibagi menjadi
tiga blok dan masing-masing blok mempunyai
fungsi yang berbeda satu sama lainnya.

Blok masukan yang terdiri dari RFID
Card/Tag yang didalamnya terdapat chips
dan tag antena, dimana chip berisi informasi
dan terhubung dengan tag antena dan ter-
dapat juga push button sebagai media trans-
misi untuk proses yang dilakukan oleh ar-
duino leonardo, blok proses terdiri dari RFID
Reader MFRC522 yang memancarkan gelom-
bang sinyal dengan frekuensi 13,56 MHz, lalu
terdapat juga arduino leonardo sebagai pen-
gendali utama dan blok keluaran terdiri dari
LCD (Liquid Crystal Display) sebagai indika-
tor dan Web Server untuk menampilkan user-
name dan password secara otomatis.

Mikrokontroler untuk proses adalah Ar-
duino leonardo yang menggunakan ATMEGA
32U4. Arduino Leonardo yang menggunakan
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ATMEGA 32U4 memiliki 20 digital pin in-
put/output (yang mana 7 pin dapat digunakan
sebagai output PWM dan 12 pin sebagai input
analog), 16 MHz kristal osilator, koneksi micro
USB, jack power suplai tegangan, header ICSP,
dan tombol reset. ATmega32U4 secara ter-
integrasi (built-in) telah memiliki komunikasi
USB, sehingga tidak lagi membutuhkan pros-
esor sekunder (tanpa chip ATmega16U2 seba-
gai konverter USB-to-serial). Hal ini memu-
ngkinkan Arduino Leonardo yang terhubung ke
komputer digunakan sebagai mouse dan key-
board, selain bisa digunakan sebagai virtual
(CDC) serial/COM port [8]. Masing-masing
blok tersebut diaktifkan dengan menggunakan
aktivator berupa tegangan sebesar +5 volt.

Gambar 1: Blok diagram pengisi username dan
password otomatis

Hasil dan Pembahasan

Pada gambar 2 memperlihatkan rangkaian
pengisi username dan password otomatis secara
detail dari komponen-komponen yang digu-
nakan pada alat ini seperti push button 1, push
button 2, push button 3, push button 4, RFID
Reader dan LCD (Liquid Crystal Display) yang
telah dipasang dengan I2C dan terhubung den-
gan mikrokontroler yang merupakan sebuah
sistem komputer fungsional dalam sebuah chip.
Di dalamnya terkandung sebuah mikropros-
esor, RAM (Random Access Memory), ROM
(Read Only Memory) dan piranti I/O (input-
output) yang saling terkoneksi, serta dapat
diprogram berulang kali, baik ditulis atau di-
hapus [9].

Rangkaian yang terdapat pada gambar 2
menggunakan sumber tegangan +5 volt yang
berasal dari power supply. Tegangan +5 volt
digunakan untuk mengaktifkan RFID Reader
dan LCD (Liquid Crystal Display) yang telah
dihubungkan dengan Arduino Leonardo.

Pada komponen masukan terdapat RFID
Card dan push button, dimana push button
harus diaktifkan terlebih dahulu agar dapat
ditekan, dan melakukan proses sesuai dengan
cara kerja yang dimaksudkan pada alat ini,
dengan RFID Reader terlebih dahulu membaca
kode kartu yang sesuai dengan yang telah di-
tanam pada mikrokontroler yang dikhususkan
hanya untuk user yang sebenarnya.

Gambar 2: Skema rangkaian pengisi username dan password otomatis
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Tampilan awal sebelum RFID Card ditem-
pel ke RFID Reader, muncul tampilan tulisan
pada LCD sebagai indikator yaitu “RFID Scan-
ner Starting Up” dilanjutkan dengan tulisan
“Waiting for card to be swiped”. Tulisan
tersebut menunjukkan bahwa RFID Card siap
untuk ditempel ke RFID Reader, apabila
kode kartu pada RFID Cardsesuai maka akan
muncul tampilan keluaran pada LCD (Liq-
uid Crystal Display) berupa tulisan “valid
card success!”. Setelah muncul tulisan terse-
but secara otomatis push button telah aktif

dan dapat ditekan untuk meneruskan proses
ke arduino leonardo. Tetapi apabila kode
kartu pada RFID Card tidak sesuai maka akan
muncul tampilan keluaran pada LCD (Liquid
Crystal Display) berupa tulisan “Sorry, invalid
card!” dan push button tidak berfungsi atau
melakukan proses apapun saat ditekan. Begit-
upun saat RFID Card belum ditempelkan ke
RFID Reader, maka push button juga tidak
akan aktif dan tidak melakukan proses apapun
saat ditekan.

Gambar 3: Flowchart pengisi username dan password otomatis
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Selanjutnya pada mikrokontroler Arduino
leonardo yang menggunakan ATMEGA 32U4
merupakan komponen pemroses baik input
yang diberikan maupun output yang di-
hasilkan. Seperti yang telah dibahas sebelum-
nya, pada alat ini RFID Card dan push but-
ton merupakan masukan yang akan diproses
oleh RFID Reader dan arduino leonardo se-
bagai pengendali utama, ketika push button
telah aktif setelah RFID Reader berhasil mem-
baca kode kartu yang sesuai pada RFID Card.
Misalnya button 1 berfungsi untuk melakukan
proses login ke facebook, button 2 untuk login
ke Twitter, button 3 untuk login ke Gmail, dan
button 4 untuk login ke Yahoo.

Tiap-tiap button dihubungkan ke masing-
masing port pada Arduino leonardo yaitu port
data 2, 3, 4, dan 5. Lalu akan diteruskan
ke Arduino leonardo untuk memproses perin-
tah yang dikirimkan, setelah diproses, LCD
(Liquid Crystal Display) yang telah terhubung
pada arduino leonardo akan menampilkan hasil
keluaran berupa tulisan saat status sebelum
RFID Card terbaca oleh RFID Reader, saat
status RFID Card yang dibaca oleh RFID
Reader sesuai, dan saat status RFID Card yang
dibaca oleh RFID Reader tidak sesuai. Kelu-
aran inti pada alat ini yaitu berupa tampilan
pada Web Server misalnya, facebook, Twit-
ter, Gmail, yahoo, dan lain-lain. Pada web
server ini nantinya akan tampil username dan
password secara otomatis dan akan bisa lang-
sung login ke Web Server tersebut. Gambar
3 merupakan flowchart atau diagram alur pada
alat yang menunjukkan bagaimana alat pengisi
otomatis username dan password dengan sis-
tem keamanan RFID ini dapat bekerja sesuai
dengan masukan yang diberikan dilanjutkan
dengan proses hingga mendapatkan hasil kelu-
aran yang telah ditentukan.

Flowchart pada gambar 3 menunjukkan
bagaimana cara kerja alat ini bekerja dari awal
sampai akhir. Langkah awal ditunjukkan den-
gan simbol terminal yang menyatakan mulai.
Lalu dilanjutkan dengan penggunaan sumber
tegangan atau tidak, jika tidak langsung se-
lesai dan jika ya diteruskan pada proses in-
isialisasi pada RFID yang akan dilanjtkan den-
gan tampilan pada layar LCD berupa tulisan
“Waiting for card to be swiped”. Kemu-
dian akan masuk inputan berupa Card/Tag
RFID. Card/Tag RFID ini menentukan in-
putan berupa kode kartu atau chip yang ter-

dapat didalamnya untuk dideteksi oleh RFID
Reader.

Alur selanjutnya yaitu penentuan kondisi
pada Card/Tag RFID terdeteksi atau tidak,
jika tidak akan tampil tulisan pada layar
LCD “Sorry, Invalid Card!” kemudian dilan-
jutkan dengan harus kembali memasukan in-
putan berupa Card/Tag RFID dan jika ya
akan diteruskan pada halaman berikutnya
yaitu berupa tampilan pada layar LCD dengan
tulisan “Valid Card Success!”. Setelah itu di-
lanjutkan dengan proses penekanan pada push
button yang terdapat dua kondisi, jika ya akan
muncul tampilan pada LCD berupa tulisan
“Waiting for card to be swiped” setelah kode
kartu yang terdeteksi oleh RFID Reader sesuai
lalu diteruskan dengan proses pengiriman data
dan akan muncul tampilan pada facebook un-
tuk mengisi username dan password secara
otomatis diteruskan juga dengan login sesuai
dengan program yang sudah dideklarasikan un-
tuk button1. Akan tetapi jika jika tidak maka
akan dilanjutkan dengan penentuan pada kon-
disi button 2 sampai dengan button 4, sama
seperti button 1 jika kondisinya ya atau tidak
tetapi tiap push button memiliki perbedaan
pada setiap tampilannya. Jika push button 1
untuk login pada facebook, maka push button
2 untuk login pada twitter, push button 3 un-
tuk login pada gmail, dan push button 4 untuk
login pada ymail. Setiap proses pengkondisian
penekanan pada push button akan mengulang
(looping) untuk tampilan pada layar LCD den-
gan tulisan “Valid Card Success!”.

Hasil pengamatan dari alat pengisi otoma-
tis username dan password dengan sistem kea-
manan RFID. Pada penelitian ini menggu-
nakan 2 buah RFID Card/Tag dan juga 4 buah
push button, dari hasil uji coba yang dilakukan
hasil analisa alat tersebut menjadi 4 jenis pen-
gelompokan data yang tertera pada tabel 1.
Hasil tersebut dibagi menjadi:

1. Analisa pengaruh kondisi pada push but-
ton sebelum RFID Card/Tag dibaca oleh
RFID Reader pada tampilan facebook,
twitter, Gmail, dan Ymail.

2. Analisa pengaruh kondisi pada push but-
ton setelah RFID Card/Tag dibaca oleh
RFID Reader dan kode kartunya sesuai
pada tampilan facebook, twitter, Gmail,
dan Ymail.

3. Analisa pengaruh kondisi pada push but-
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ton setelah RFID Card/Tag dibaca oleh
RFID Reader dan kode kartunya tidak
sesuai pada tampilan facebook, twitter,
Gmail, dan Ymail.

4. Analisa pengaruh kondisi setelah RFID
Card/Tag dibaca oleh RFID Reader dan
kode kartunya sesuai tetapi push button
yang ditekan tidak sesuai untuk login ke
facebook, twitter, Gmail, dan Ymail.

Tabel 1: Hasil uji coba pengisi username dan
password otomatis

Analisa tersebut dibuat berdasarkan hasil
perbedaan masukan yang diberikan oleh RFID
Card saat ditempelkan ke RFID Reader den-
gan jarak 0 – 60 mm untuk pembacaan kode
kartu sebagai pengaruh terhadap push button
dan hasil keluaran yang didapatkan.

Penutup

Alat Pengisi Username dan Password Otomatis
ini dapat berfungsi sesuai dengan yang dihara-
pkan, yaitu dapat mengisi username dan pass-
word secara otomatis tanpa harus mengetiknya
secara manual melainkan dengan menekan
push button sebagai media transmisinya, se-
hingga pengguna dapat dengan mudah men-
gakses web site apapun yang menggunakan
username dan password. Sistem keamanan
pada alat ini dengan menggunakan RFID (Ra-
dio Frequency Identification) RC522 terdapat
2 bagian yaitu, RFID Card dan RFID Reader
jarak pembacaannya yaitu 0 – 60 mm. Hal ini

sangatlah praktis dengan menempelkan RFID
Card ke RFID Reader maka otomatis push but-
ton akan aktif dan baru bisa berfungsi saat
ditekan untuk melakukan proses login ke se-
buah web site.
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